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PRAKATA 
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INTISARI 

Tanah lempung bersifat plastis pada kadar air, maka dalam keadaan kering 

tanah lempung sangat keras yang memiliki kembang susut yang tinggi sehingga 

memperlukan perlakuan yang baik untuk meningkatkan kemampuan daya dukung 

tanah yang tinggi. Salah satu cara untuk memperbaiki permasalahan tersebut 

dengan cara melakukan stabilitas tanah menggunakan bahan tambahan. Adapun 

tujunan dari penelitian ini adalah mengetahui presentase penambahan abu ampas 

tebu dan serbuk cangkang kerang darah variasi stabilitas tanah lempung untuk 

mencapai presentase nilai yang optimum.  

 

Sampel tanah yang digunakan pada pengujian ini diambil dari jalan 

silabranti, kecamatan jakabaring plaju kota Palembang. Lalu dilakukan pengujian 

sifat fisik tanah. Untuk pengujian sifat mekanis tanah yaitu pengujian pemadatan 

tanah dan pengujian kuat tekan bebas dengan penambahan serbuk cangkang 

kerang darah 8% dan abu ampas tebu 9%, 12% dan 15% dari berat tanah kering. 

 

Hasil pengujian campuran serbuk cangkang kerang darah 8% dan abu 

ampas tebu 9%, 12%, dan 15% dengan pemeraman selama 3 hari. Pada presentase 

penambahan nilai yang optimum di campuran serbuk cangkang kerang darah 8% 

dan abu ampas tebu 12% yaitu sebesar 1,700 gr/cm³ dan kadar air optimum 

19,61% dari pengujian pemadatan tanah dan pengujian kuat tekan bebas sebesar 

Qu 1,11455 kg/cm² dan Cu 0,55728 kg/cm². 

Kata kunci : Serbuk cangkang kerang darah, Abu ampas tebu  
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ABSTARACT 

Clay soil is plastic at water content, so in a dry state the clay soil is very 

hard which has a high swelling of shrinkage so that it requires good treatment to 

increase the carrying capacity of the soil which is high. One way to fix this 

problem is by stabilizing the soil using additional materials. The aim of this study 

was to determine the percentage of addition of bagasse ash and blood clam shell 

powder for variations in the stability of clay soil to achieve the optimum 

percentage value. 

 

The soil sample used in this test was taken from road Silabranti, Jakabaring 

Plaju District, Palembang City. Then testing the physical properties of the soil. 

For testing the mechanical properties of the soil, namely soil compaction testing 

and free compressive strength testing with the addition of 8% blood clam shell 

powder and 9%, 12% and 15% of sugarcane bagasse ash by weight of dry soil. 

 

Test results of a mixture of 8% blood clam shell powder and 9%, 12%, and 

15% bagasse ash with ripening for 3 days. At the percentage of addition the 

optimum value in the mixture of 8% blood clam shell powder and 12% bagasse 

ash is 1.700 gr/cm³ and the optimum water content is 19.61% from the soil 

compaction test and the free compressive strength test is Qu 1.11455 kg/ cm² and 

Cu 0.55728 kg/cm². 

 

Keywords : Blood clm shell powder, bagasse ash 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanah merupakan tempat berdirinya suatu konstruksi, baik itu konstruksi 

bagunan gedung, konstruksi jembatan, kostruksi jalan dan lain-lain. Adapun sifat 

dan karakteristik tanah di masing-masing tempat, tidak semua tanah memiliki 

daya dukung yang baik dan layak digunakan sebagai tempat untuk mendirikan 

suatu konstruksi. Sering terjadinya kerusakan dari konstruksi salah satu bagian 

disebabkan oleh tanah, diantaranya terjadi penurunan, penyusutan dan 

pengembangan tanah. 

Tanah lempung mempunyai partikel-partikel tertentu yang menghasilkan 

sifat - sifat plastisitas, dimana tanah lempung tersebut bersifat plastis pada kadar 

air, maka dalam keadaan kering tanah lempung sangat keras sehingga tanah 

lempung dikategorikan sebagai tanah yang tidak stabil. Tanah lempung selain 

memiliki daya dukung yang rendah juga memiliki penurunan yang sangat besar 

salah satu usaha peningkatan atau perbaikan sifat mekanis tanah lempung adalah 

dengan cara teknis stabilisasi yang lebih dikenal dengan soil stabilization (Suardi, 

Enita,2005). Selain itu tanah lempung juga bersifat sangat kohesif, kenaikan air 

kapiler tinggi, kadar kembang susut tinggi, dan lambat dalam proses konsolidasi 

(Hardiyatmo,H. C. 1992). 

Dalam penelitian ini menggunakan metode stabilitas secara kimiawi dengan 

bahan stabilitas yakni abu ampas tebu dan serbuk cangakang kerang darah. 
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Pemilihan bahan campuran ini dikarenakan pada kandungan abu ampas tebu 

tersebut mengandung beberapa senyawa seperti unsur silika (SiO₂) sebesar 

49,60%, (rofikotul karimah dan yusuf wahyudi,2015) sedangkan serbuk cangkang 

kerang darah mengandung beberapa senyawa kalsium oksida (CaO) sebesar 

66,70% (siregar, S. M. 2009). Pada pemilihan abu ampas tebu memiliki 

kandungan silika yang tinggi berfungsi sebagai pendukung reaksi pozzolanic 

dengan tanah lempung, sedangkan serbuk cangkang kerang darah mengandung 

kalsium oksida  yang cukup banyak dimana bila tercampur dengan mineral 

lempung bereaksi membentuk kalsium silikat berupa gel yang keras untuk 

meningkatkan partikel tanah. Gel silika melapisi serta mengikat partikel - partikel 

lempung dan menutupi pori tanah, pada penelitian ini akan dilakukan stabilitas 

tanah lempung dengan bahan tersebut, sehingga dapat mengurangi kembang susut 

yang terjadi.  

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan abu ampas tebu dan kapur 

sebagai bahan stabilitas tanah lempung dilakukan oleh (Herman, Weno m, Dicky 

P,2021) dengan variasi penambahan abu amapas tebu 0%, 9%, 12%, dan 15%, 

dan kapur ditetapkan 8% dari berat tanah kering. Hasil dari pengujian 

menggunakan uji CBR (California Bearing Radito) pada variasi abu ampas tebu 

9% dan kapur 8% nilai CBR (California Bearing Radito) dengan rendaman 

(soaked) meningkat sebesar 16,87% atau 262,77% dan nilai kuat tekan bebas 

(Unconfined compression  test) pada variasi abu ampas tebu 9% dan kapur 8% 

nilai kuat tekan bebas (qu) yaitu sebesar 3,68 kg/cm². 
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Oleh karna itu dicoba topik untuk penelitian tugas akhir ini uji stabilitas 

tanah dengan metode kimiawi yaitu dengan bahan aditif berupa serbuk cangkang 

kerang darah dan abu ampas tebu dengan variasi penambahan 9%, 12%, dan 15%, 

dan variasi penambahan cangkang kerang darah 8% dari berat tanah kering yang 

kemudian waktu pemeliharaan sampel yang dilakukan selama 3 hari agar kadar 

air merata. Setelah itu, dilakukan pengujian pemadatan tanah (Standard Proctor) 

dan pengujian kuat tekan bebas (Unconfined Compression  Test) dengan 

pengujian ini dapat mengurangi kembang susut yang terjadi.  

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagimana pengaruh serbuk cangkang kerang darah dan abu ampas tebu 

terhadap nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Test) pada 

tanah lempung? 

2. Berapakah presentase variasi serbuk cangkang kerang darah dan abu 

ampas tebu sebagai peningkatan pada tanah lempung untuk mencapai 

presentase nilai yang optimum? 

1.3. Maksud Dan Tujuan  

Dengan berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka maksud dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisa nilai kuat tekan bebas 

(Unconfined Compression Test) dari tanah lempung dan pemanfaatan serbuk 

cangkang kerang darah dan abu ampas tebu terhadap tanah lempung. 
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Sedangkan, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui presentase serbuk 

cangkang kerang darah dan abu ampas tebu variasi pada tanah lempung untuk 

mencapai presentase nilai yang optimum. 

1.4. Batasan Masalah  

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka diberikan 

batasan – batasan masalah  sebagai berikut : 

1. Sampel tanah yang digunakan berasal dari jalan silabranti, kecamatan 

jakabaring plaju kota Palembang 

2. Sampel tanah ini berupa tanah lempung  

3. Sampel serbuk cangkang kerang darah dengan kondisi campuran 8% 

4. Bahan stabilitas variabel yang digunakan adalah abu ampas tebu 

mengandung beberapa senyawa seperti unsur silika (SiO₂) sebesar 

49,60% 

5. Bahan stabilitas konstanta yang digunakan adalah serbuk cangkang 

kerang darah mengandung beberapa senyawa kalsium oksida (CaO) 

sebesar 60,47% 

1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam tugas akhir ini, adalah 

sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, maksud dan tujuan, dan sistematika penulisan, bagian alir metode 

penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

beberapa literature review yang berehubungan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian dan 

prosedur penelitian 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengolahan data 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari penelitian dan saran 

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya. 
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1.6. Bagian alir Metode Penulisan 
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Gambar 1.1 Bagan alir Metode penulis
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